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Abstrak 
Metode cleft grafting pada bibit jambu mete menghasilkan bibit dengan pertumbuhan lebih 
cepat dan tinggi pohon pendek dibanding bibit asal biji sehingga perlu diterapkan dalam 
penyediaan bibit. Permasalahan perilaku petani jambu mete yang masih konvensional dan 
fasilitasi bibit jambu mete dari pemerintah terbatas maka melatih petani untuk membibitkan, 
me-grafting dan mengadaptasi bibit grafting mendesak dilakukan. Menerapkan inovasi 
grafting, khususnya cleft grafting, diperlukan pentahapan agar dicapai tingkat terampil, oleh 
karena itu metode yang diterapkan yaitu learning by doing. Petani peserta dipilih petani yang 
memiliki lahan jambu mete monokultur, berpeluang memiliki pohon induk, berumur produktif. 
Hasil penerapan inovasi cleft grafting menunjukkan bahwa : (1) pemilihan pohon induk sebagai 
sumber benih dan entres telah difahami peserta, (2) pelaksanaan grafting, sejumlah peserta 
tersebar dalam kategori pemula hingga terampil, tingkat kesulitan terjadi pada teknik 
penyayatan dan menali, (3) adaptasi bibit pasca grafting secara keseluruhan peserta dapat 
melakukan, (4) keberhasilan grafting belum dapat dikemukakan karena pada saat tulisan ini 
dibuat saatmya membuka tali, namun 20 hari pasca grafting 96% ujung entres masih berwarna 
coklat kehijauan dan segar. 
 
Kata kunci: pelatihan, bibit jambu mete, grafting, perilaku. 
 
Pendahuluan 
Data areal pertanaman jambu mete Wonogiri tahun 2018 seluas 20.630 ha, kenyataan di 
lapangan jumlah tanaman berkurang karena berbagai sebab, sedangkan tambah tanam tidak 
dilakukan petani sehingga kecenderungannya areal berkurang. Sebanyak 23,64% tanaman 
dalam kondisi sudah tua, tidak berbuah bahkan rusak karena tanpa adanya pemeliharaan 
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(Murniyanto et al., 2019). Tanaman yang sudah tua berumur lebih dari 30 tahun, percabangan 
tidak teratur, ranting mati, sementara itu rumput tumbuh diantara pohon, sesekali tumbuh 
tumbuhan obat seperti kunyit dan temu-temuan (Rahayu, 2013). Pertanaman mete yang kurang 
berkembang disebabkan fasilitasi pemerintah yang terbatas, baik dari sisi jumlah maupun 
periodisasinya, perilaku petani diantaranya paradigma tanaman pohon tidak perlu dipelihara, 
kapasitas tenaga kerja dan biaya yang terbatas, rasa “eman” mengganti tanaman baru karena 
akan menunggu lama berbuah, keinginan menanam yang cepat berbuah. Disebalik sifat petani 
yang tidak melakukan pemeliharaan tersebut, hasil pertanaman mete tetap dijadikan sebagai 
sumber penghasilan walaupun produksi yang diperoleh seadanya. Dilematis kondisi dan situasi 
pertanaman jambu mete Wonogiri yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa permasalahan 
yang mendesak harus dibenahi yaitu kapasitas pelaku usaha dalam hal ini adalah petani. 
Salah satu kecamatan sentra pertanaman jambu mete Kabupaten Wonogiri berada di 
Kecamatan Ngadirojo. Desa Pondok merupakan salah satu desa dengan pertanaman jambu 
mete yang luas. Kondisi tersebut diikuti petani jambu mete lebih banyak dibanding desa-desa 
yang lain dalam satu kecamatan. Tanaman jambu mete di Desa Pondok pada awalnya tidak 
diketahui, pengakuan orang tua yang berumur 70an tahun, yang bersangkutan masih ingat 
bahwasanya di saat berusia 8 tahun telah mengenal tanaman jambu mete sudah ada yang 
berbuah. Dengan demikian masyarakat telah mengenal tanaman jambu mete, hal ini menjamin 
pemahaman petani lebih dari cukup. Kondisi tersebut oleh pemerintah kabupaten menjadikan 
Kecamatan Ngadirojo sebagai pusat klister mete, kemudian dibentuk kelembagaan klister. 
Salah satu kelompok tani mete yang paling menonjol yaitu Ngudi Makmur. Kelompok cluster 
ini diharapkan menjadi tempat bertemu, berkonsultasi dan memasarkan produk mete.  
Secara eksisting pertanaman jambu mete di Desa Pondok sebanyak > 50% tergolong 
tanaman tua karena sebesar 30% pertanaman jambu mete telah ditanam pada tahun 1972, 40% 
ditanam pada tahun 1982, 20% ditanam tahun pada 1992 dan 10% ditanam pada tahun 2000 
(Murniyanto et al., 2019). Selain faktor umur, lingkungan tumbuh jambu mete juga didominasi 
oleh lahan kering yang terbuka selama 3-4 bulan dalam setiap tahunnya sehingga diduga 
evapotranspirasi besar, pada situasi ini terjadi gugur daun akibatnya mempengaruhi 
pertumbuhan dan produksi. Kondisi tersebut ditambah dengan perilaku petani yang belum 
menerapkan teknologi budidaya secara baik, walaupun pengalaman menanam jambu mete 
telah berlangsung lama. Kondisi dan situasi tersebut memerlukan upaya yang sistematis. 
Permasalahan utama yaitu bagaimana bibit dapat disediakan dekat areal pertanaman dan 
dilakukan petani. Bibit yang disediakan adalah bibit yang unggul, meskipun unggul local, cepat 
berbuah, petani dapat menyediakan sendiri.  
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Lewis (1932); Ferry (2012) menyatakan bahwa ketersediaan bibit unggul akan menjamin 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi lebih cepat serta produktivitas tinggi, hal 
ini dapat dilakukan melalui teknik grafting. Rahayu (2013) berhasil melakukan grafting pada 
bibit jambu mete secara grafting, diantara metode yang dicoba, cleft grafting merupakan salah 
satu metode yang paling baik. Grafting dilakukan dengan menggabungkan sifat unggul yang 
dimiliki batang bawah dengan sifat unggul yang dimiliki batang atas (Rusmin et al., 2006). 
Batang bawah yang digunakan harus memiliki beberapa keunggulan seperti sifat perakaran 
yang kuat, jangkauan akar dalam, toleran patogen akar dan tanah, demikian halnya dengan 
batang atas harus memiliki percabangan yang simetris, persentase keberhasilan bunga menjadi 
buah tinggi, umur pendek (cepat berbunga karena berasal dari indukan yang sudah berbuah) 
serta mutu kacang mete yang baik. Penggabungan sifat keduanya ke dalam suatu bibit maka 
akan menghasilkan bibit yang unggul. Syakir dan Suryadi (2001) dalam hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa metode cleft grafting mempunyai pertumbuhan dan keberhasilan 
sambungan yang tinggi yaitu >80%. 
Peran dan partisipasi masyarakat menentukan tingkat keberhasilan program 
pengembangan tanaman jambu mete karena masyarakat terlibat langsung dalam setiap tahap 
kegiatan dari awal hingga akhir [10; 11; 12; 13; 14). Peran dan partisipasi yang dimaksud antara 
lain dalam tahap perencanan, masyarakat akan dihadapkan kepada pertanyaan untuk diajak 
berfikir karakter bibit yang dikehendaki, berapa jumlahnya, dan tempat untuk pembibitan yang 
cocok. Konsep yang diterapkan yaitu masyarakat diberikan pandangan-pandangan, dibimbing 
untuk mengambil keputusan, didampingi dalam pelaksanaan. Dengan demikian soft skill 
(pengetahuan) hard skill, (keterampilan) petani akan meningkat sehingga berdampak pada 
perubahan perilaku atau sikap yang lebih baik dan kompeten.  
Uraian diatas dapat ditarik rumusan permasalahan yaitu bagaimana menerapkan metode 
cleft grafting pada bibit jambu mete yang dapat dilakukan petani jambu mete untuk 
menyediakan bibit unggul local pada sentra areal pertanaman. Agar permasalahan dapat 
diselesaikan dan berkelanjutan maka kegiatan yang menjamin peningkatan soft skill dan hard 
skill petani jambu mete dalam pembibitan menggunakan metode cleft grafting dipandang perlu 
dilakukan. Partisipasi aktif peserta, selain akan terjadi perubahan pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan, manfaat lain dapat menjadi pembimbing dan pendamping petani disekitarnya, 
pada gilirannya tersedia bibit pengganti tanaman yang sudah tua sehingga luas areal dapat 
dipertahankan populasinya. Selain itu, penyediaan bibit dalam skala besar dapat dicapai 
sehingga perluasan areal tanaman akan bertambah.  
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Metodologi 
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Pondok Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Wonogiri. 
Waktu kegiatan diawali pada Bulan Maret 2021. Kegiatan dilakukan secara bertahap yaitu 
sosialisasi program, pelaksanaan program dan evaluasi program. Penentuan calon peserta pada 
kegiatan sosialisasi program diserahkan pada aparat desa yaitu sebanyak 30 orang, pada tahap 
pelaksanaan program hingga evaluasi program jumlah peserta berkurang oleh berbagai sebab. 
Kegiatan dilakukan dengan metode learning by doing.  
Kegiatan dilaksanakan secara sistematis yaitu sosialisasi kegiatan, pelaksanaan kegiatan 
dan penilaian kegiatan. Sosialisasi program diberikan kepada calon peserta, berisi latar 
belakang, maksud dan tujuan serta manfaat kegiatan. Didalam sosialisasi juga disampaikan hak 
dan kewajiban, hal ini diharapkan sejak awal peserta telah dibangun kesadarannya hingga 
dikondisikan untuk berbuat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam 2 (dua) tahap, yaitu 
peningkatan soft skill dan hardskill. Materi dalam setiap tahapan kegiatan sebagai berikut:  
Tahap pertama peningkatan soft skill dalam hal: 
1. Seleksi dan pemilihan pohon induk. Dalam seleksi ini dimulai dengan: 1. Cara memilih 
pohon induk sebagai sumber benih dan entres; 2. Menentukan karakteristik pohon induk 
terpilih; 3. Cara memelihara pohon induk terpilih. 
2. Teknik pembibitan untuk batang bawah. Kegiatan ini dimulai dengan: 1. Memilih benih 
yang baik; 2. Cara menghitung kebutuhan benih berdasarkan indeks pertanaman jambu 
mete sesuai luas lahan yang akan ditanami; 3. Menentukan karakteristik bibit yang data 
dijadikan sebagai batang bawah. 
3. Teknik pengambilan batang atas (entres). 
Tahap kedua adalah pengayaan hard skill dalam: Penyambungan bibit jambu metode 
cleft grafting. Metode ini dilakukan dengan memotong batang bawah 2-4 ruas dari ujung tunas, 
membelah sepanjang 3 cm, selanjutnya pangkal entres disayat berbentuk baji sepanjang 3 cm, 
kemudian disisipkan dalam celah batang bawah. Setelah menyatu, pautan batang bawah dan 
atas ditali mengikuti susunan “genting”. Pada kegiatan ini petani juga telah dikenalkan benih 
dan bibit sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI, 2006). 
Tahap adaptasi bibit hasil cleft grafting. 
Kegiatan tersebut menjamin petani jambu mete dapat melakukan grafting, pada akhirnya 
menghasilkan bibit unggul local secara grafting. 
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Hasil kegiatan dianalisa secara diskriptif dengan menggunakan form isian yang berisi 
unsur-unsur dalam setiap aspek soft skill dan hardskill.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Sosialisasi kegiatan 
Calon peserta yang diundang pada kegiatan sosialisasi sebanyak 30 orang, hadir 
sebanyak 24 calon peserta (80%). Alasan yang disampaikan kepada penyelenggara melalui 
calon peserta yang hadir antara lain: 
- Petani masih disibukkan dengan kegiatan panen padi 
- Petani disibukkan menangani kegiatan lepas panen padi 
- Jam penyelenggaraan tanggung (mulai jam 09.00) 
- Tidak memiliki tenaga kerja keluarga untuk menyelesaikan kegiatan rumah tangga 
- Dan lain-lain kesibukan lainnya 
Alasan tersebut mengindikasikan bahwa kegiatan sector pertanian pada saat panen 
memerlukan penanganan yang cepat, hal ini disadari bahwa produk pertanian bersifat cepat 
rusak dan peridisitas pencahayaan matahari pada waktu kegiatan relative terbatas. Selain itu, 
ada indikasi tenaga kerja sector pertanian yang berasal dari keluarga juga terbatas atau tidak 
sebanding dengan volume pekerjaan yang ada. 
Kehadiran 24 orang ternyata statusnya beragam antara lain aparat desa, tokoh masyarakat 
dan petani jambu mete. Dari sejumlah petani jambu mete yang memiliki lahan ditanami jambu 
mete secara monokltur sebanyak 15 orang, sehingga petani inilah yang dilatih lanjut. 
 
 
Gambar 1. Tutorial inovasi cleft grafting dan prospek bisnis bibit 
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Peningkatan softskill dan hardskill 
1. Ciri-ciri, Pemilihan Pemeliharaan Pohon Induk 
Peserta diberi penjelasan ciri-ciri pohon induk (Tabel 1), selanjutnya dibimbing serta 
ditunjukkan pohon induk (Gambar 2). Dijelaskan pula manfaat pohon induk diantaranya untuk 
penyediaan benih yang akan disemai menjadi batang bawah dan/ atau entres. Peserta juga 
didampingi untuk mengidentifikasi ciri pohon-pohon yang berpeluang menjadi pohon induk. 
Secara kebetulan dua orang peserta memiliki pohon induk yang telah diidentifikasi Dirjenbun, 
Kementan pada Tahun 1980. Pohon inilah yang dijadikan standar untuk membandingkan 
dengan pohon-pohon yang ada di lahan pelatihan. 
Tabel 1. Pohon Induk Terpilih (PIT) Tanaman Jambu mete 
No Tolok ukur Spesifikasi Teknis PIT 
1 Umur Tanaman (tahun) 20-30 
2 Jumlah buah muda per tangkai >20 
3 Bobot gelondong kering (g/butir) kecil : 5-7; besar >7 
4 Fluktuasi hasil rendah 
5 Rendemen kacang ≥ 30% 
6 Bentuk tajuk Payung/silindris 
7 Kesehatan pohon induk Bebas dari hama penyakit 
8 Daya adaptasi Luas (dapat tumbuh di berbagai lingkungan) 
Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementan, 2015. 
 
 
Gambar 2. Penjelasan ciri pohon induk dan pemilihannya pada pertanaman jambu mete serta 
labelisasi 
 
Penilaian yang dilakukan secara spontan pada akhir bimbingan menyatakan 90% peserta 
faham dan dapat mengidentifikasi tanaman jambu mete untuk pohon induk, sedangkan 10% 
yang lain masih ragu karena pohon induk yang diberi label dianggap masih ada kelemahannya 
antara lain cabang kurang simetris. Pemeliharaan pohon induk ditunjukkan melalui contoh 
E-ISSN: 2615-7721 Vol 5, No. 1 (2021) 695 
P-ISSN: 2620-8512 
perlunya memotong cabang dan/atau ranting yang mati, memangkas tunas apical, menyiang 
sekitar pohon, memupuk dengan pupuk an-organik dan organic serta menempatkannya pupuk 
kedalam lubang dibawah tajuk. 
2. Membuat pesemaian 
Pada tahap ini peserta dibimbing menseleksi biji untuk benih. Cara yang mudah 
dilakukan adalah merendam dalam air dan mengamati visual. Biji untuk benih diambil dari biji 
yang tenggelam dan bentuk biji sempurna. Benih dari pohon induk dengan warna buah yang 
berbeda dipisahkan. Setelahnya benih dikeringkan matahari, menyiapkan media, memasukkan 
dalam polybag, menanam benih dan menempatkannya dibawah naungan buatan (Gambar 3). 
Persyaratan batang bawah untuk cleftgrafting antara lain berasal dari varietas local yang sudah 
memiliki daya adaptasi, sehat, dan berdaun 12-13 helai. Saefudin (2009), batang bawah yang 
dianjurkan berasal dari aksesi lokal yang memiliki perakaran kuat dan daya adaptasi tinggi 
pada lingkungan tumbuhnya. Penyediaan batang atas atau entres dapat diperoleh dari 
pertanaman setempat dengan melakukan seleksi pohon induk. Hal ini bertujuan untuk 





Gambar 3. Kegiatan pemilihan benih, pesemaian untuk batang bawah 
 
Penilaian terhadap peserta melalui pengamatan visual dinyatakan 100% terampil. Hal ini 
dapat terjadi akibat dari kebiasaan petani saat melakukan kegiatan pasca panen terhadap 
produksi yang diperoleh saat akan dijual. Pembuatan atap semai yang sudah masuk dalam 
kategori terampil akibat kebiasaan peserta membuat sarana kegiatan dalam kesehariannya. 
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Disarankan dari pembimbing agar kedepan benih untuk batang bawah hendaknya memenuhi 
Standar Nasional Indonesia (SNI, 2006). 
3. Karakteristik batang atas (entres) dan cara pengambilan 
Peserta dibimbing dan ditunjukkan ciri tunas pucuk yang memenuhi untuk entres, cara 
memotong dan menyimpan sementara sebelum digrafting (Gambar 4). Hasil pengamatan dari 
peserta di lapang ditemukan fenomena bahwa tunas-tunas pucuk dalam pohon tidak selalu 
memenuhi syarat entres. Ciri tunas pucuk dapat digunakan untuk entres antara lain warna kulit 
batang kecoklatan, kering, agak keras, ujung tunas berbentuk jarum pentul dan berwarna hijau. 
Pada tahap ini tumbuh gagasan dan berkembang menjadi kesepahaman perlunya membangun 
kebun entres.   
 
Gambar 4. Pembimbingan ciri entres dan cara pemotongan entres 
 
Penilaian terhadap peserta menunjukkan bahwa 80,5% peserta faham, 14,5% masih ragu 
dan 5% tidak tau. Ketidaktauan peserta tersebut diduga akibat kelemahan pada mata dalam 
mengamati ujung tunas. 
4. Penyambungan bibit jambu metode cleft grafting 
Pada tahap ini didemonstrasikan teknik cleftgrafting mulai dari memotong batang bawah, 
membelah/menyayat, mensisipkan taji entres, menali, mengerodong hingga menempatkan 
dalam naungan sebagai tempat “inkubasi” (Gambar 5 dan 6). Setelah dilakukan contoh masing-
masing peserta diharuskan melakukan grafting selama 1 (satu) jam. 
Peningkatan keterampilan grafting juga dilakukan diluar kegiatan. Beberapa peserta 
antusias untuk meningkatkan kemampuannya. Penilaian aspek teknis pelaksanaan grafting 
menunjukkan sebanyak 60% dapat melakukan tuntas, 30% kesulitan dalam menali dan 10% 
kesulitan dalam menentukan kesesuaian understump dengan entres, sedangkan aspek waktu 
penyelesaian grafting 70% sesuai standar dan 30% tidak sesuai standar. 
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Gambar 6. Tempat adaptasi bibit grafting dan kondisi grafting umur 20 hari. 
 
Evaluasi keberhasilan penerapan bibit grafting diukur dengan persen yang tumbuh. 
Keberhasilan grafting belum dapat dikemukakan karena belum saatnya membuka tali, namun 
hingga 20 hari pasca grafting 90% ujung entres masih segar (Gambar 6). 
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Kesimpulan dan Saran 
Memperhatikan uraian dan fakta pada hasil dan pembahasan dapat diambil simpulan: 
1. Penerapan cleft grafting jambu mete untuk swadaya bibit local berbasis masyarakat di Desa 
Pondok Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Wonogiri telah dilakukan sesuai tahapan. 
2. Penilaian penerapan cleft grafting jambu mete diperoleh: 
a. Pemilihan pohon induk dicapai nilai 90% peserta faham, sedangkan 10% yang lain 
masih ragu 
b. Pesemaian untuk membuat batang bawah dicapai nilai 100% terampil. 
c. Penetapan dan pengambilan entres dicapai nilai 80.5% peserta faham, 14.5% masih 
ragu dan 5% tidak tau. 
d. Pelaksanaan grafting pada aspek teknis menunjukkan sebanyak 60% dapat melakukan 
tuntas, 30% kesulitan dalam menali dan 10% kesulitan dalam menentukan kesesuaian 
batang bawah dengan entres, sedangkan aspek waktu penyelesaian grafting 70% sesuai 
standar dan 30% tidak sesuai standar. 
e. Adaptasi terhadap bibit pasca grafting diperoleh nilai 100% terampil. 
3. Keberhasilan grafting belum dapat dikemukakan karena belum saatnya membuka tali, 
namun hingga 20 hari pasca grafting 96% ujung entres masih segar. 
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